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Program Studi Profesi Dokter
merupakan Program Studi
Kedokteran ke tiga dibawah
Kementerian Agama Republik
Indonesia. Program Studi Profesi
Dokter UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang mendapat persetujuan

untuk dibuka dengan turunnya
Surat Keputusan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
No. 126/KPT/1/2016 yang
diserahkan langsung oleh Menristek

Dikti pada Rektor pada tanggal 29
Maret 2016.




Dengan turunnya Surat
Keputusan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
No. 126/KPT/1/2016 yang
diserahkan langsung oleh
Menristek Dikti pada Rektor pada
tanggal 29 Maret 2016,
melengkapi jumlah Program
Studi bidang kesehatan menjadi
tiga.

Hal ini mendorong pimpinan
Universitas untuk
menggabungkan ketiga Program
Studi tersebut dalam satu
naungan Fakultas Kedokteran
dan limu-ilmu Kesehatan. Setelah
mendapat persetujuan Senat

Universitas yang kemudian

diusulkan ke Kementerian
Pemberdayaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi
(KEMENPANRB), maka pada bulan
Januari 2017, Rektor
mengeluarkan SK No.
Un.3/PP.00.9/3218/2016 tentang
pendirian Fakultas Kedokteran
dan llmu Kesehatan UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

MBAGA/ PRODI

Pendidikan tahap profesi
dokter adalah pembelajaran
klinik program studi profesi
dokter berbasis kompetensi di
Rumah Sakit, Puskesmas,
Balai Pengobatan, atau
Instansi terkait lain.
Pembelajaran pada
departemen klinik atau
dikenal dengan istilah
kepaniteraan klinik
merupakan tahapan
Pendidikan tertinggi dalam
memperoleh gelar dokter.

RSU Karsa Husada Kota Batu
merupakan RS Pendidikan
Utama bagi FKIK UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.
Mahasiswa tahap Pendidikan
profesi akan menjalani proses
Pendidikan pada RS
Pendidikan utama dan lahan
kepaniteraan klinik lainnya
seperti RS jejaring, puskesmas,
klinik dan wahana Pendidikan
kliniklainnya.



Dalam kepaniteraan klinik
mahasiswa dituntut untuk dapat
mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan
klinis dan perilaku professional
dalam pelayanan terhadap
pasien dibawah supervise
pembimbing klinik untuk
mencapai kompetensi sesuai
Standar Kompetensi Dokter
Indonesia (SKDI).

"Mahasiswa S1 PS pendidikan
dokter yang telah menjalani
yudisium Program Sarjana
Kedokteran (S.Ked) dibuktikan
dengan SK yudisium, berhak
mendaftar pada PS profesi dokter
melaui proseduryang berlaku.
Mahasiswa yang telah
terdaftar pada program profesi
dokter diwajibkan untuk
mengikuti kegiatan kepaniteraan
umum dan lulus dalam ujian
komprehensif pada akhir
kepaniteraanumum.

Mahasiswa yang telah
memiliki sertifikat uji
komprehensif, diwajibkan
untuk mengikuti
pembekalan/orientasi
sebelum masuk ke rumah
sakit pendidikan.



Pada rumah sakit pendidikan atau wahana pendidikan lain,
mahasiswa harus menyelesaikan kepaniteraan umum pada 16
departemen klinik secara bergantian selama empat semester. Setelah
menyelesaikan seluruh kegiatan kepaniteraan klinik pada semester ke
empat, mahasiswa akan mengikuti ujian tulis dan komprehensif yang
diselenggarakan oleh PS profesi dokter sebelum mengikuti Uji
Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD). Setelah
mahasiswa program profesi dokter lulus pada UKMPPD, maka berhak
mengajukan yudisium Dokter dan menjalani sumpah dokter.

STRUKTUR KURIKULUM

Kegiatan pemenuhan

Tahap profesi dokter berlangsung kompetensi pada PS Profesi

selama 4 semester (2 tahun) atau 104 Dokter diselenggarakan

minggu yang terbagi menjadi dua pada Rumah sakit
Pendidikan utama yaitu
Rumah Sakit Umum Karsa

Husada (RSUKH), Batu.

kelompok kegiatan yaitu kegiatan
pembelajaran rotasi klinis dan kegiatan
pembelajaran non-rotasi klinis.

Kegiatan pembelajaran non-rotasi .
Kegiatan pemenuhan

kompetensi juga
dilaksanakan di rumah

klinis terdiri dari Pra-kepaniteraan
klinis, bimbingan UKMPPD dan ujian

yang diselenggarakan di Fakultas R
sakit jejaring dan wahana

Kedokteran. Sedangkan kegiatan ” .
Pendidikan lainnya.

pembelajaran rotasi klinis terdiri dari
kegiatan kepaniteraan klinis yang
diselenggarakan di RS Pendidikan,
wahana pendidikan klinik dan/atau

masyarakat.



Selama pendidikan mahasiswa
berhadapan langsung dengan pasien
dan keluarganya dibawah bimbingan
Dokter Spesialis untuk mendapatkan
pengalaman langsung mengelola
masalah kesehatan secara individual
maupun komunitas, mengaplikasikan
kemampuan (teoritis), penerapan
profesionalisme dan kegiatan lainnya.
Lulus dari tahap Pendidikan Profesi
Dokter, mahasiswa akan
mendapatkan ijazah dan gelar dokter
(dr.)

Konsil Kedokteran Indonesia, pada
tahun 2012, telah merumuskan
Standar Kompetensi Dokter Indonesia
yang menjadi acuan dalam
penyusunan Kurikulum Pendidikan
Dokter di setiap Institusi Pendidikan
Dokter dilndonesia.

Sehingga kurikulum pendidikan Tahap Profesi Dokter di Program
Studi Pendidikan Dokter Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang disusun berdasarkan pada Standar Kompetensi tersebut. Proses
pendidikan tahap profesi merupakan tahapan akhir dari tercapainya

tujuan pendidikan ini, yaitu dengan memberikan mahasiswa kesempatan

berinteraksi dengan situasi klinik nyata dimana mahasiswa diantaranya

dapat langsung berinteraksi dengan pasien dan keluarganya, masyarakat,
serta berinteraksidengan tenaga praktisi kesehatan lainnya.




PETA KURIKULUM

Kurikulum pendidikan PS Profesi Dokter FKIK UIN Maliki
Malang berorientasi pada masalah kesehatan individu,
keluarga dan masyarakat dalam konteks pelayanan kesehatan
primer dengan pendekatan kedokteran komunitas dan
penanganan pasien secara komprehensif. Kurikulum unggulan
PS Profesi Dokter berfokus pada pemeriksaan dan penanganan
masalah kesehatan terhadap pasien yang akan melaksanakan
ibadah haji sebagai spesifikasi muatan lokal. Kurikulum
pendidikan profesi ini terdiri dari 16 departemen (bidang
keahlian) yang terdapat pada rumah sakit penidikan utama,
jejaring dan wahana pendidikan lainnya. 16 departemen
tersebut ditempuh selama dua tahun dengan beban
pembelajaran sebanyak 48 sks.
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